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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Bahasa Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Bahasa Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar hurud Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) tidak ) )
\ Alif ) tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
& Ta t Te
& Tsa $ es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)




¢ Kha kh ka dan ha

N Dal d De

3 Zal zZ zet (dengan titik di atas)
5 Ra r Er

3 Zai z Zet

g Sin S Es

iy Syin sy es dan ye
Ua Sad s Es
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain c koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

B Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

h Lam L El

o Mim M Em

) Nun N En

P Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a '=a
=i sl = ai s =1
i=zu }i =au }i =u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Wensl e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakld ditulis fatimah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
b ditulis rabbana
A% ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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i) ditulis asy-syamsu
dab ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

adl) ditulis al-gamar
el ditulis al-badi’
BPENI ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh:
&yl ditulis umirtu
£ ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Ulfatul Khikmah. 2024. Analisis Persepsi Masyarakat Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang Wajib Belajar 12 Tahun.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat, Wajib Belajar, Pendidikan.

Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembangunan sumber daya.
Kemajuan suatu negara terlihat dari pelaksanaan dan pelayanan pendidikan
terhadap rakyatnya. Pemerintah, masyarakat dan keluarga adalah aspek dalam
proses pembangunan pendidikan. Wajib belajar ini merupakan salah satu program
yang gencar digalakkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, namun dalam
pelaksanannya terdapat hambatan, salah satunya persepsi masyarakat.

Rumusan masalah penelitian ini antara lain; Bagaimana persepsi masyarakat
Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang wajib
belajar 12 tahun, dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten pekalongan
terhadap wajib belajar 12 tahun. Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis
persepsi masyarakat Desa Kwayangan tentang wajib belajar 12 tahun dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat Desa
Kwayangan tentang wajib belajar 12 tahun.

Peneliti menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tehnik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Dalam pengumpulan data triangulasi pengumpulan data triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data dengan menggabungkan dari beberapa teknik
pengumpulan data yang sudah ada

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Desa Kwayangan
mempunyai persepsi positif tentang adanya wajib belajar 12 tahun. Hal ini
ditemukan dari hasil penelitian bahwa para orang tua berusaha menyekolahkan
anak walau terkendala biaya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
masyarakat Desa Kwayangan terhadap wajib belajar 12 tahun adalah faktor
ekonomi, faktor pendidikan orang tua, faktor keminatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia akan mempunyai berbagai
pola pikir dan persepsi yang akan digunakan sebagai prinsip atau landasan
hidup di lingkungan tempat tinggal. Dalam IImu Psikologi, persepsi disebut
dengan proses sensoris, yaitu proses telah diterimanya stimulus oleh
seseorang melalui alat indera. Jadi proses yang lebih dahulu terjadi adalah
proses alat indera, kemudian baru lah proses persepsi (Walgito, 2004:88).
Persepsi manusia dapat berupa tanggapan, pendapat, atau penilaian. Terdapat
tiga faktor yang dapat memengaruhi persepsi individu yakni orang yang
memiliki persepsi; keadaan dan kondisi yang meliputi pemersepsi
(keseimbangan jasmaniah, sosial, dan organisasi); dan objek yang dinilai,
berupa manusia, benda mati, atau peristiwa (Muawanah et al, 2022).

Pendidikan merupakan sebuah proses interaksi satu sama lain seperti
manusia, masyarakat maupun lingkungan alam. Dalam proses pendidikan
akan berguna untuk manusia dalam mengembangkan potensi menjadi
manusia yang tahu lebih banyak dan terus belajar dalam arti seluas mungkin.
Karena setiap individu harus melalui peningkatan kemampuan intelektual,
kemampuan emosi, serta kemampuan motorik dalam menggiatkan dan
mengkoordinasikan gerakan individu (Rahmat, 2016). Pendidikan juga
merupakan modal yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya.

Kemajuan suatu negara terlihat dari pelaksanaan dan pelayanan pendidikan

19
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terhadap rakyatnya (Hasanah et al, 2019:16). Ada tiga aspek yang tidak dapat
dipisahkan dalam proses pembangunan pendidikan nasional, antara lain
pemerintah, masyarakat dan keluarga. Dalam hal ini terlihat bahwa
masyarakat merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam
membangun lingkungan berpendidikan yang selalu mendukung proses
pendidikan itu sendiri (Iskandar, 2018:52).

Menurut pemikiran Ki Hajar Dewantara, pendidikan ada sebagai upaya
untuk memajukan tumbuh kembang budi pekerti, pikiran, dan tubuh. Dari
ketiga bagian itu tidak boleh dipisahkan, agar kesempurnaan hidup bisa terus
maju, yaitu kehidupan dan penghidupan anak yang dididik sejalan dengan
dunianya (Untung, 2022:117). Pendidikan di Indonesia dilaksanakan dalam
program wajib belajar atau wajib belajar 12 tahun, dilaksanakan sesuai
dengan peraturan yang ada antara lain sebagai berikut:

a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008
Tentang Wajib Belajar pasal 1 Ayat 1.

c. Tap MPR No.9 tahun 2007 Tentang anggaran dana Pendidikan.

d. UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah.

e. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2007 Tentang Pembagian
Kewenangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah Otonom.

f. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional

Pendidikan.
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g. Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2004 Tentang Rencana Strategis
Pembangunan Provinsi.
h. Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2007 Tentang Anggaran Pendapatan

Belanja Daerah Provinsi.

Wajib belajar merupakan salah satu dari program pendidikan yang
dicanangkan oleh pemerintah tiap masing-masing negara. Wajib belajar di
masing-masing negara  berbeda-beda sesuai dengan  kebijakan
pemerintahannya. Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang
harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah
dan pemerintah daerah. Wajib belajar ini merupakan salah satu program yang
gencar digalakkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Yenny & Cepi,
2017: 230).

Sistem pendidikan di Indonesia dalam konstitusi yang landasannya
kuat, jika dilihat dari realitasnya belum mampu melaksanakannya dengan
baik (Andriyansyah, 108:104). Komitmen pemerintah yang mewajibkan 20%
APBN dialokasikan untuk pendidikan seharusnya sudah dapat memberikan
hasil terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Namun, pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, terutama pendidikan hingga
jenjang SMA/sederajat juga menjadi hambatan, khususnya masyarakat dari
golongan menengah ke bawah (Iranisa dan Marihot, 2022: 15).

Pada observasi awal peneliti terhadap realita sosial beberapa
masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni. Masyarakat yang

kondisi ekonominya kurang mampu atau kurang mendukung, berpandangan
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bahwa menempuh pendidikan itu tidak penting. Menurut mereka pendidikan
hanya akan membuat mereka harus mengeluarkan biaya dan hanya akan
membuang waktu. Adapun pandangan lain bahwa pendidikan tidak lain
hanya sebagai prasyarat ketika melamar pekerjaan (Observasi, Desember
2023).

Kenyataan dalam data pendidikan di Desa Kwayangan yang tercatat di
tahun 2023, bahwa masyarakat yang menempuh pendidikan hingga SMA
lebih sedikit dari pada lulusna SD. Tingkat pendidikan di Desa Kwayangan
rata-rata adalah lulusan SD yaitu 985 jiwa, sedangkan yang tidak tamat SD
adalah 850 jiwa, tamat SMP 842 jiwa, tamat SMA 629 jiwa, D1 4 jiwa, D2 2
jiwa, D3 46 jiwa, S1 180 jiwa, S2 10 jiwa, S3 0 jiwa.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang berkaitan dengan
pendidikan dan faktor-faktor yang berpengaruh di dalamnya seperti
banyaknya masalah dalam proses pendidikan yaitu sedikitnya minat anak
melanjutkan sekolah. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena mereka
cenderung mementingkan bagaimana untuk menghasilkan uang atau bekerja.
Dari pemaparan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud ingin mencari
tahu bagaimana persepsi masyarakat yang sebenarnya di Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan atau
yang sering dikenal wajib belajar 12 tahun, dengan judul yang diambil
“Analisis Persepsi Masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan tentang Wajib Belajar 12 Tahun”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut.

1.

Peneliti mendapati dua orang masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang memiliki persepsi negatif

tentang pendidikan.

. Peneliti akan melakukan pembuktian secara ilmiah bagaimana persepsi

masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekaolongan tentang wajib belajar 12 tahun.

. Peneliti akan melakukan pembuktian secara ilmiah apa faktor yang

mempengaruhi persepsi masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang wajib belajar 12 tahun.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang, maka

dibutuhkan batasan-batasan masalah dalam penelitian. Peneliti membatasi

penelitian ini hanya pada analisis persepsi masyarakat Desa Kwayangan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang wajib belajar 12

tahun. Dimana subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa

Kwayangan yang ada di lingkungan RT 05/RW 01 Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan.
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1.4 Rumusan Masalah

1.5

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang wajib belajar 12 tahun.

. Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat Desa

Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang

wajib belajar 12 tahun.

Tujuan Penelitian

Setelah menguraikan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

yaitu:

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang wajib belajar 12 tahun.

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi

masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan tentang wajib belajar 12 tahun.

1.6 Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan adanya manfaat dari penelitian ini. Adapun

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Sebagai bentuk kontribusi peneliti kepada akademik yang dapat

berguna bagi pengetahuan keilmuan dan sebagai salah satu sumber
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penelitian selanjutnya. Kemudian memberikan sumbangan pemikiran
mengenai pendidikan masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Secara Praktis
a. Bagi Akademik
Untuk melengkapi kajian ilmu pengetahuan perpustakaan
akademik dan sebagai acuan dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
b. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini dapat mendatangkan suatu pengalaman
baru yang sebelumnya belum pernah peneliti dapatkan, menambah
wawasan, serta sebagai latihan bagi peneliti dalam menulis karya
tulis ilmiah.
c. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan arahan dan motivasi untuk menjadi
manusia cerdas berpendidikan yang berguna bagi diri sendiri

masyarakat, agama, bangsa dan negara.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dibahas

dalam bab sebelumnya yaitu tentang Persepsi Masyarakat Desa Kwayangan

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tentang Wajib Belajar 12

Tahun, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi masyarakat Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan pada RT 05/ RW 01 tentang adanya wajib
belajar 12 tahun (pendidikan formal 12 tahun) sebagian besarnya
memiliki persepsi positif. Menurut persepsi mereka, pendidikan itu
sangat baik untuk dilaksanakan. Kemudian masyarakat Desa
Kwayangan juga mendukung kesejahteraan anak-anak agar
mendapatkan pendidikan minimal 12 tahun atau minimal sampai
jenjang pendidikan menengah atas, meskipun tingkat ekonomi
beberapa dari mereka adalah masyarakat yang kurang mampu.
Masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan bagi masa depan anak.
Besar harapan mereka sebagai orang tua agar anaknya mendapatkan
pendidikan yang cukup dan bisa menjadi anak yang berguna bagi
dirinya sendiri maupun orang lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat Desa
Kwayangan tentang wajib belajar 12 tahun yaitu dari faktor internal

sendiri sebagian kecil dari mereka karena terkendala biaya. Karena

58
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mereka yang diklasifikasikan ke dalam kelas sosial bawah hingga
menengah hanya bekerja sebagai buruh penjahit dan ibu rumah tangga.
Banyaknya sekolah swasta yang biayanya cenderung mabhal.
Selanjutnya dari pendidikan orang tua, dimana sebagian besar orang tua
masih terjebak dalam pemikiran pada zaman mereka saat masih muda,
yang menganggap pendidikan itu kurang penting. Kemudian yang
terakhir ada minat dari anaknya. Beberapa orang tua lebih berkeinginan
agar anaknya menempuh pendidikan formal yang berbasis pondok
pesantren, agar bisa meminimalisir kekhawatiran mereka ketika

menyekolahkan anaknya.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas dan pengalaman penulis selama masa

penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Dinas Pendidikan, agar lebih memperhatikan pendidikan di pelosok
desa serta masyarakat miskin atau yang kurang mampu yang belum
mendapatkan haknya untuk sekolah. Besar harapan untuk peningkatan
lembaga pendidikan agar lebih banyak di daerah-daerah desa, pelosok
desa. Kemudian mendukung secara penuh gerakan sosial dalam bidang
pendidikan untuk ikut andil dalam membantu mencapai pendidikan yang
layak di negeri ini.

Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan dapat menjadi masukan dalam

merumuskan kebijakan atau hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan
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untuk masyarakat, agar semua lapisan dan golongan masyarakat merasa
adil dan cukup.

Bagi Masyarakat, harapan dan doa selalu dipanjatkan untuk masyarakat
menengah kebawah atau miskin, agar selalu kuat memenuhi
kewajibannya sebagai orang tua. Saling membantu mensukseskan
pendidikan bangsa tercinta ini. Ikut andil dalam mencerdaskan anak-anak
bangsa.

Bagi Siswa, sebaiknya rajin dalam mencari informasi yang berhubungan
dengan pendidikan agar memudahkan dalam mencari solusi ketika
mendapatkan persoalan. Semoga selalu termotivasi untuk mencari ilmu

sehingga cita-citanya dapat digapai.
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